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ABSTRAK 

 
 

Pada zaman sekarang, isu mengenai keberlanjutan merupakan hal yang perlu 

diperhatikan oleh seluruh perusahaan, termasuk perusahaan di Industri Financial 

Services. Dalam melaksanakan kegiatan operasional bisnisnya, perusahaan di Industri 

Financial Services dihadapkan pada regulasi mengenai Keuangan Berkelanjutan. 

Regulasi ini muncul karena perlunya peranan perusahaan dalam menyediakan 

pembiayaan yang ramah lingkungan (green financing), sehingga tercipta pertumbuhan 

yang seimbang dan berkelanjutan di bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup 

dengan cara membuat laporan keberlanjutan.  

  Dalam mengetahui aktivitas dan dampak yang signifikan bagi seluruh 

pemangku kepentingan, perusahaan dapat melakukan analisis dengan menggunakan 

prinsip materialitas. Terdapat berbagai panduan yang dapat digunakan oleh 

perusahaan dalam mengungkapkan aspek materialnya, yakni GRI Standard, GRI 

Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, serta Materiality SASB. Melalui penerapan 

prinsip materialitas berdasarkan panduan yang ada, dapat diketahui perusahaan mana 

yang sudah mengungkapkan seluruh aspek material dengan baik. 

  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa content analysis, lalu dilanjutkan dengan menilai kesesuaian penerapan 

prinsip materialitas berdasarkan panduan dalam penyusunan laporan keberlanjutan. 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT Bank Central Asia 

Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank DKI Jakarta Tbk, PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk, PT Bank Mandiri Tunas Finance, PT Bank Maybank Indonesia Tbk, 

PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, 

PT Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, PT Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, PT Bank Permata Tbk, 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, PT Pegadaian (Persero), dan 

PT Taspen (Persero). 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan di Industri 

Financial Services memiliki kesamaan dalam penerapan prinsip materialitas di bidang 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Berdasarkan persentase rata-rata penerapan prinsip 

materialitas pada 18 perusahaan di Industri Financial Services menurut GRI Standard, 

GRI Sector, POJK Nomor 51/POJK.03/2017, serta Materiality SASB, dapat diketahui 

bahwa PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan perusahaan tertinggi yang 

mengungkapkan rata-rata persentase sebesar 81,25%. Selanjutnya, diikuti dengan PT 

Bank CIMB Niaga Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan rata-rata 

persentase sebesar 77,50%, serta PT Bank Negara Indonesia Tbk dengan rata-rata 

persentase sebesar 75,69%. Setiap perusahaan disarankan untuk melakukan penerapan 

prinsip materialitas berdasarkan empat panduan penyusunan aspek material yang ada, 

sehingga informasi yang diungkapkan mampu membantu pengambilan keputusan bagi 

seluruh pemangku kepentingan.  

 

Kata Kunci: Prinsip Materialitas, GRI Standard, GRI Sector, POJK Nomor 

51/POJK.03/2017, Materiality SASB. 
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ABSTRACT 

 

 

Currently, the issue of sustainability is a matter that needs to be considered by all 

companies, including companies in the Financial Services Industry. In carrying out its 

business operations, companies in the Financial Services Industry are faced with 

regulations regarding Sustainable Finance. This regulation arises because of the need 

for the role of companies in providing environmentally friendly financing (green 

financing), so the company have balanced and sustainable growth in the economic, 

social, and environmental sectors by making sustainability reports. 

In knowing the activities and significant impacts for all stakeholders, 

the company can conduct an analysis using the principle of materiality. There are 

various guidelines that can be used by companies in expressing material aspects, 

namely GRI Standard, GRI Sector, POJK Number 51/POJK.03/2017, and SASB 

Materiality. Through the application of the principle of materiality based on existing 

guidelines, it can be seen which company has revealed all aspects of the material well. 

This research was conducted using data collection techniques in the 

form of content analysis, then proceeded with assessing the suitability of the 

application of the materiality principle based on the guidelines in preparing a 

sustainability report. The research objects used in this research were PT Bank Central 

Asia Tbk, PT Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank DKI Jakarta Tbk, PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk, PT Bank Mandiri Tunas Finance, PT Bank Maybank Indonesia Tbk, 

PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, 

PT Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Barat dan Kalimantan Utara, PT Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, PT Bank Permata Tbk, 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

(Persero) Tbk, PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, PT Pegadaian (Persero), and 

PT Taspen (Persero). 

The results of the research showed that companies in the Financial 

Services Industry have similarities in applying the principle of materiality in the 

economic, environmental and social aspects. Based on the average percentage of the 

application of materiality principles in 18 companies in the Financial Services Industry 

according to GRI Standard, GRI Sector, POJK Number 51/POJK.03/2017, and 

Materiality SASB, it can be seen that PT Bank Mandiri (Persero) Tbk is the highest 

ranked company revealed an average percentage of 81.25%. Furthermore, followed by 

PT Bank CIMB Niaga Tbk and PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk with an 

average percentage of 77.50%, and PT Bank Negara Indonesia Tbk with an average 

percentage of 75.69%. Each company is advised to apply the materiality principle 

based on four guidelines for the preparation of material aspects, so that the information 

disclosed is able to help the decision-making process for all stakeholders. 

 

Keywords: Materiality Principle, GRI Standard, GRI Sector, POJK Number 51/  

                    POJK.03 / 2017, Materiality SASB. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Selama ini, perusahaan melaksanakan keberlanjutan sebagai bentuk inisiatif dalam 

rangka memberikan kontribusi bagi kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan di sekitar 

perusahaan. Dengan kemajuan zaman seperti saat ini, isu mengenai keberlanjutan 

menjadi hal yang sangat penting untuk dilaksanakan oleh perusahaan. Pada tanggal  

6 - 7 September 2017, Indonesia menjadi prakarsa dalam World Parliamentary Forum 

(WTF) on Sustainable Development di Bali. Pertemuan tersebut dihadiri oleh 285 

delegasi dari 47 negara dan menghasilkan 17 poin kesepakatan yang dikenal dengan 

Bali Declaration (Anggraini, Amelia, 2017). Melalui adanya pertemuan ini, Indonesia 

memiliki komitmen untuk peduli dan bertanggung jawab dalam rangka melaksanakan 

17 poin kesepakatan yang terdapat dalam dokumen Bali Declaration. Dokumen Bali 

Declaration merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam mencapai tujuan-tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang ingin dicapai pada tahun 2030 

mendatang.  

Berdasarkan survei yang dilaksanakan oleh lembaga keuangan Swiss, 

Credit Suisse pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 1% orang terkaya di Indonesia 

menguasai 46,6% kekayaan nusantara (Shorrocks, Anthony, et.al., 2018). Hal ini 

menjadi tanda terjadinya ketimpangan ekonomi yang tidak merata antara orang kaya 

dan miskin di Indonesia. Tindakan yang dapat dilakukan dalam mengurangi 

ketimpangan ekonomi yang tidak merata adalah melaksanakan program pembangunan 

berkelanjutan.  

Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan di Indonesia sudah mulai 

banyak dilakukan demi mencapai keseimbangan kehidupan yang layak dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu sektor industri yang memiliki 

pengaruh besar bagi pencapaian pembangunan berkelanjutan adalah Industri Financial 

Services. Ketua Dewan Komisioner OJK, Wimboh Santoso mengatakan bahwa 

Industri Jasa Keuangan memiliki peran penting untuk menyediakan pembiayaan 

pembangunan infrastruktur melalui instrumen keuangan berbasis sustainable atau 
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green financing, sehingga pembangunan infrastruktur dapat dilakukan dalam koridor 

ramah lingkungan dan sosial (Aksara, Agi, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, Industri 

Financial Services memiliki tanggung jawab yang besar sebagai salah satu industri 

yang dapat memerhatikan keberlanjutan dalam melaksanakan operasional bisnisnya.  

Untuk mewujudkan terlaksananya tujuan keuangan berkelanjutan, OJK 

membuat sebuah regulasi berupa Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Melalui 

adanya regulasi ini, pedoman pelaksanaan operasional dari lembaga keuangan dapat 

memperhatikan kelangsungan keberlanjutan dari aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mendukung 

pelaksanaan keuangan berkelanjutan adalah membuat laporan keberlanjutan.  

Dalam mengatur pembuatan mengenai sebuah laporan keberlanjutan, 

terdapat GRI Standard yang mengatur secara komprehensif mengenai aspek-aspek 

yang perlu diungkapkan dalam laporan keberlanjutan. Selain GRI Standard, GRI juga 

membuat sebuah pedoman khusus untuk perusahaan yang bergerak di Industri 

Financial Services, yang dikenal dengan nama GRI Financial Services Sector. Untuk 

mengukur pelaporan aspek material yang dilakukan perusahaan, terdapat pula 

Materiality Sustainability Accounting Standards Board (SASB) yang mengatur 

mengenai hal-hal apa saja yang perlu diungkapkan perusahaan berkaitan dengan aspek 

material yang terdapat dalam perusahaan di Industri Financial Services. 

Secara garis besar, terdapat empat panduan penilaian pelaporan aspek 

material yang diungkapkan oleh perusahaan di Industri Financial Services. Panduan 

tersebut merupakan GRI Standard, GRI Financial Services Sector, POJK nomor 

51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB. Adapun penilaian kinerja ekonomi, sosial, 

dan lingkungan yang dituangkan ke dalam sebuah laporan keberlanjutan dapat 

dianalisis dengan menggunakan aspek material untuk menjelaskan isu-isu krusial yang 

dialami perusahaan untuk mengelola keseluruhan aspek finansial dan non-finansial. 

Oleh karena itu, aspek material yang diungkapkan oleh perusahaan dengan 

menggunakan empat panduan yang sudah disebutkan sebelumnya akan mendorong 

perusahaan untuk mencapai tujuan Keuangan Berkelanjutan sebagaimana usaha dari 

pemerintah melalui OJK yang sudah membuat regulasi mengenai hal tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

memiliki beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan di Industri 

Financial Services? 

2. Bagaimana analisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas berdasarkan GRI 

Standard, GRI Sector, POJK nomor 51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB pada 

Industri Financial Services? 

3. Bagaimana hasil perbandingan analisis kesesuaian penerapan prinsip materialitas 

berdasarkan GRI Standard, GRI Sector, POJK nomor 51/POJK.03/2017, dan 

Materiality SASB pada Industri Financial Services? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan di Industri 

Financial Services. 

2. Melakukan analisis terhadap kesesuaian penerapan prinsip materialitas berdasarkan 

GRI Standard, GRI Sector, POJK nomor 51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB 

pada Industri Financial Services. 

3. Melakukan analisis terhadap hasil perbandingan kesesuaian penerapan prinsip 

materialitas berdasarkan GRI Standard, GRI Sector, POJK nomor 

51/POJK.03/2017, dan Materiality SASB pada Industri Financial Services. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi 

beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 

a. Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengasah kemampuan diri dan 

mengembangkan wawasan tambahan terkait laporan keberlanjutan, terutama 
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laporan keberlanjutan di Industri Financial Services. Peneliti juga mampu 

meningkatkan pemahaman yang didapatkan dari studi pustaka dan observasi 

mengenai prinsip materialitas dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan yang 

berada di Industri Financial Services, serta prospek karir yang bermanfaat untuk 

masa mendatang.  

b. Perusahaan 

Melalui penelitian ini, diharapkan perusahaan memperhatikan isu keberlanjutan 

sebagai salah satu hal penting yang berpengaruh terhadap citra dan reputasi 

perusahaan di mata seluruh pemangku kepentingan (stakeholder). Selain itu, 

perusahaan mampu menjadi salah satu agen keberlanjutan dengan cara melaporkan 

hasil kinerjanya dalam bentuk laporan keberlanjutan, sehingga stakeholder dapat 

menilai tanggung jawab dan manfaat positif yang dilakukan untuk keberlangsungan 

hidup perusahaan.  

c. Pemegang saham/investor 

Melalui penelitian ini, diharapkan pemegang saham/investor mampu menentukan 

keputusan untuk melakukan investasi pada perusahaan yang peduli terhadap aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang ada di sekitarnya. Selain itu, pemegang 

saham/investor juga dapat melakukan pengambilan keputusan dengan cara 

melakukan penanaman modal pada perusahaan yang memiliki kinerja baik dalam 

segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

d. Regulator 

Melalui penelitian ini, diharapkan regulator memiliki dasar untuk merumuskan, 

membuat, dan mengatur berbagai regulasi terkait dengan keberlangsungan 

operasional perusahaan, khususnya mengenai pembuatan laporan keberlanjutan 

secara bertahap bagi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

e. Peneliti berikutnya 

Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti berikutnya mendapatkan sumber 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut atas prinsip materialitas dari 

pelaporan keberlanjutan, baik pada perusahaan yang bergerak di Industri Financial 

Services maupun perusahaan-perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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f. Pembaca 

Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca mendapatkan wawasan dan ilmu 

tambahan atas perkembangan pengetahuan di bidang akuntansi pada zaman 

sekarang, khususnya mengenai pemahaman akuntansi keberlanjutan sebagai salah 

satu isu terkini dalam dunia akuntansi. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pada zaman sekarang ini, perusahaan tidak hanya memperhatikan 

kinerja ekonomi sebagai suatu indikator yang menentukan keberhasilan dalam 

menjalankan usahanya. Perkembangan zaman yang semakin maju mendorong 

perusahaan untuk memperhatikan kondisi lingkungan dan masyarakat yang ada di 

sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, muncul konsep keberlanjutan (sustainability) 

yang menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga keseimbangan dan 

keselarasan dalam hal ekonomi, sosial, dan lingkungan. Konsep mengenai 

sustainability sendiri pertama kali diperkenalkan dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan (sustainability development) yang didefinisikan oleh World Commission 

on Environment and Development (WCED) pada tahun 1987 sebagai berikut: 

“sustainable development is a development that meets the needs of the 

present without compromising the ability of future generations to meets 

their own needs.”1 

Hal ini juga selaras dengan konsep keberlanjutan (sustainability) yang 

perlu diterapkan oleh perusahaan dalam menunjang berbagai kegiatan usahanya. 

Adapun definisi sustainability dalam konteks perusahaan menurut Savitz dan Weber 

(2006) dapat diartikan sebagai berikut: 

“A sustainable corporation is one that creates profit for its stakeholder 

while protecting the environment and improving the lives of those with 

whom it interacts.” 

Dalam melaksanakan konsep keberlanjutan (sustainability), terdapat 

sebuah pendekatan yang dapat digunakan sebagai alat dalam mengevaluasi kinerja 

bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan. Pendekatan tersebut dikenal sebagai 

                                                             
1 Sharon, Beder. (2006). “Environmental Principles and Policies: An Interdicplinary Introduction.” 

Oxford, UK: Earthscan, hal 18. 
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“Triple Bottom Line.” Definisi dari Triple Bottom Line adalah sebagai berikut (Smith, 

dan Sharicz, 2011): 

“TBL sustainability as the result of the activities of an organization, 

voluntary or governed by law, that demonstrate the ability of an 

organization to maintain viability its business operation (including 

financial viability as appropriate) whilst not negatively impacting any 

social or ecological systems.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa konsep Triple 

Bottom Line adalah hasil dari kegiatan dalam suatu organisasi yang menunjukkan 

usaha dalam menjaga kelangsungan usaha dari suatu bisnis. Selain itu, pendekatan 

dalam konsep Triple Bottom Line melibatkan tiga dimensi yakni ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang sangat berhubungan dengan pencapaian tujuan dari keberlanjutan 

(sustainability). Dalam menilai upaya organisasi dalam menciptakan keberlanjutan 

(sustainability), terdapat suatu laporan yang dapat menggambarkan berbagai aktivitas 

yang dilaksanakan organisasi untuk mencapai keselarasan dan keseimbangan dalam 

hal ekonomi, sosial, dan lingkungan. Laporan tersebut dikenal dengan laporan 

keberlanjutan. Laporan ini akan mengungkapkan kinerja organisasi yang berkaitan 

dengan kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam suatu periode tertentu.  

Selain itu, laporan keberlanjutan juga menyajikan nilai-nilai dan model 

tata kelola perusahaan, serta menunjukkan hubungan antara strategi dan komitmen 

organisasi terhadap ekonomi global yang berkelanjutan (Redaksi Majalah CSR, 2018). 

Untuk menilai komitmen perusahaan dalam pembuatan laporan keberlanjutan, 

terdapat prinsip-prinsip pelaporan yang perlu dipatuhi dan dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam rangka mencapai tata kelola perusahaan yang baik dalam 

memberikan transparansi informasi kepada seluruh pemangku kepentingan yang 

terlibat. Prinsip-prinsip pelaporan yang ada dibagi menjadi dua kelompok, yakni 

prinsip-prinsip untuk menentukan isi laporan dan prinsip-prinsip untuk menentukan 

kualitas laporan. Prinsip isi dalam laporan keberlanjutan terdiri dari empat bagian 

utama, yakni inklusivitas pemangku kepentingan, konteks keberlanjutan, materialitas, 

dan kelengkapan. Sedangkan, prinsip kualitas dalam laporan keberlanjutan terdiri atas 

keseimbangan, komparabilitas, akurasi, ketepatan waktu, kejelasan, serta keandalan.  

Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan kepada prinsip-prinsip 

untuk menentukan isi laporan keberlanjutan, khususnya prinsip materialitas dalam 
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mencapai tujuan Keuangan Berkelanjutan. Hal ini dikarenakan prinsip materialitas 

merupakan prinsip yang paling relevan dalam menganalisis kinerja perusahaan dalam 

hal ekonomi, sosial, dan lingkungan yang memiliki pengaruh sangat krusial bagi 

seluruh pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan Keuangan Berkelanjutan. 

Prinsip materialitas ini merupakan prinsip yang paling mencerminkan dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang signifikan bagi organisasi dan secara substansial 

memengaruhi keputusan dari para pemangku kepentingan (Global Reporting 

Initiative, 2013). 

Selain itu, pendalaman aspek material yang perlu diungkapkan oleh 

perusahaan yang bergerak di Industri Financial Services juga dilakukan oleh peneliti 

berkaitan dengan pencapaian kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh kepada pemangku 

kepentingan dalam mengambil keputusan yang strategis selaras dengan tujuan yang 

ingin dicapai organisasi. Secara umum, terdapat empat panduan yang dapat digunakan 

oleh organisasi dalam mengungkapkan aspek material yang ada dalam perusahaan. 

Panduan tersebut adalah GRI Standard, GRI Financial Services Sector, POJK nomor 

51/POJK.03/2017, serta Materiality SASB. 

Panduan pertama dalam penyusunan laporan keberlanjutan bagi 

perusahaan di Industri Financial Services yang sudah diakui secara global adalah GRI 

Standard. GRI Standard dibuat oleh Global Reporting Initiative (GRI) yang 

mendorong organisasi untuk membuat laporan keberlanjutan sebagai bentuk tanggung 

jawab dalam memberikan kontribusi terhadap bisnis yang berkelanjutan. Dengan 

adanya panduan yang disepakati secara internasional, informasi yang terdapat dalam 

laporan keberlanjutan dapat diakses, dibandingkan, serta mampu memberikan 

gambaran bagi para pemangku kepentingan yang terlibat dalam organisasi untuk 

mengambil keputusan yang strategis. 

Panduan kedua dalam penyusunan laporan keberlanjutan bagi 

perusahaan yang bergerak di Industri Financial Services adalah GRI Financial 

Services Sector. Panduan ini mengatur secara khusus mengenai informasi yang 

material dan perlu diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Panduan dari GRI Financial Services Sector ini melengkapi pedoman 

secara umum dari GRI yang dapat membantu perusahaan-perusahaan dalam 
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memperhatikan aspek-aspek penting yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 

Keuangan Berkelanjutan. 

Panduan ketiga dalam penyusunan laporan keberlanjutan bagi 

perusahaan yang bergerak di Industri Financial Services adalah POJK nomor 

51/POJK.03/2017, yang mulai diterapkan untuk sektor Industri Financial Services. 

Panduan ini berisi aturan mengenai penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Industri 

Financial Services dalam menyampaikan hasil aktivitas bisnis yang berkaitan dengan 

produk dan layanan ramah lingkungan dalam sebuah laporan keberlanjutan. Dalam 

meningkatkan kepercayaan terhadap seluruh pemangku kepentingan yang 

berhubungan dengan aktivitas organisasi, aturan ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bukti untuk menilai usaha apa saja yang sudah dilakukan perusahaan-perusahaan di 

Industri Financial Services dalam mewujudkan terciptanya Keuangan Berkelanjutan.  

Panduan terakhir dalam penyusunan laporan keberlanjutan bagi 

perusahaan yang bergerak di Industri Financial Services adalah Materiality SASB. 

Panduan ini dibuat oleh Sustainability Accounting Standards Board (SASB) sebagai 

misi untuk membantu bisnis di seluruh dunia dalam melaporkan topik keberlanjutan 

yang material kepada investor yang terlibat di perusahaan (Sustainability Accounting 

Standards Board, 2018). Dalam mengungkapkan aspek material dengan menggunakan 

panduan ini, terdapat lima dimensi yang perlu diungkapkan oleh perusahaan. Dimensi 

tersebut adalah lingkungan (environment), modal sosial (social capital), sumber daya 

manusia (human capital), model dan inovasi bisnis (business model & innovation), 

serta kepemimpinan dan tata kelola (leadership & governance). Kelima dimensi ini 

membantu perusahaan dalam mengklasifikasikan aktivitas yang ada dengan lebih 

mudah sesuai dengan aturan yang terdapat dalam Materiality SASB. 

Berdasarkan uraian dari kerangka pemikiran yang sudah dipaparkan, 

peneliti membuat model penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1.1.  

Bagan Kerangka Penelitian 

 

Sumber: Olahan peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: GRI (2016), OJK (2017), dan SASB (2018), diolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Triple Bottom Line 

Keberlanjutan (Sustainability) 

Laporan Keberlanjutan Perusahaan di Industri Financial Services Periode 2018 

Prinsip Isi: Inklusivitas Pemangku 

Kepentingan, Konteks Keberlanjutan, 

Materialitas, Kelengkapan 

Prinsip Kualitas: Keseimbangan, 
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Fokus Penelitian: Prinsip Materialitas 
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